BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertolak dari pelaksanaan penelitian dan pelaksanaan analisa data yang
dilakukan dapat dikemukakan keberadaan Museum Affandi sangat penting sebagai
sarana pelestarian warisan karya Affandi maupun sebagai bentuk pengenalan
terhadap kebesaran nama Affandi sebagai salah satu kebanggaan Indonesia.

Akan tetapi realita yang dijumpai terdapat kelemahan di dalam pengelolaan
Museum Affandi, khususnya terkait dengan pengelolaan karya yang disebabkan oleh
berbagai faktor yakni:

1. Faktor Manajemen

2. Faktor Pendanaan

3. Faktor Perawatan Karya dan Renovasi Karya
4. Faktor Publikasi dan Jaringan Kerjasama

Oleh sebab itu, perlu peran aktif pihak-pihak yang terkait untuk membantu
dan memaksimalkan aktivitas museum, mengingat Museum Affandi sebagai aset

kekayaan budaya bangsa.
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B. Saran

Mengingat arti penting keberadaan Museum Affandi sebagai salah satu

investasi seni yang tidak ternilai harganya maka demi pengembangan dan kemajuan

Museum Affandi di masa depan perlu kiranya, dilakukan langkah-langkah perbaikan

dan peningkatan menyangkut:

1.

2,

Sistem manajemen yang profesional, bukan kekeluargaan.

Fungsi kurator dimaksimalkan sehingga sistem kuratorial lebih dinamis.
Pendanaan tidak hanya bersumber dari dana abadi

Dalam rangka peningkatan kualitas perlu dilakukan langkah-langkah
penambahan personal di luar keluarga Affandi yang memenuhi penguasaan
bidang masing-masing.

Perlu dilakukan publikasi yang lebih efisien dan efektif, misalnya penerbitan
buku yang dicetak maupun buku elektronik atau e-book, website khusus
tentang biografi Affandi katalogus yang berisi deskripsi mengenai sekilas
profil Affandi, Museum Affandi dan koleksi yang ada di dalamnya dengan
bahasa internasional sehingga menarik minat masyarakat luar negeri dan
masyarakat Indonesia sendiri lebih mengenal secara dekat sosok Affandi
melalui tulisan yang diterbitkan itu.

Mengingat nama besar Affandi di dunia Internasional, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dan pemerintah perlu memberi bantuan baik yang bersifat

material maupun immaterial.
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